BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasl Pendlitian
4.1.1 Hasl Identifikas Zooplankton yang Ditemukan di TN.BTS

Jenis-jenis zooplankton yang ditemukan di PeraRanu Pani dan Ranu
Regulo secara umum termasuk dalam 16 Genus, Yaitella, Copepoda
Nauplius, Trichocherca, Branchionus, Keratella, yBdhra, Ciclopoid,
Chaetonotus, Chollotheca, Undinula, Paramaeciunpadeila, Tropocylops,
Monostyla, Octotrocha or Floscularia dan Anuraemp&dapun hasil identifikasi

berdasarkan ciri-ciri dari masing-masing zooplanktang ditemukan adalah:

Spesimen 1 Arcella

Gambar 4.1 Spesimen 1 Arcella A. Hasil penelitidh, Literatur
(Edmonson, 1959).

Berdasarkan dari hasil pengamatan, didapatkarcidirsebagai berikut:
zooplankton ini berwarna orange sampai kecoklab@nbentuk bulat, memiliki

alat gerak pseudopodia atau kaki semu, membratedislat keras dan terdapat
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bulatan di bagian tengah. Menurut Nari (2007), Aaceerdiri dari protoplasma
yang dibungkus membran sel (plasmalemma) yang mgsiusebagai pelindung
sel. Protoplasma terdiri dari dua komponen utamtu yati sel (nucleus) yaitu
untuk mengatur aktivitas sel dan sitoplasma. Aacelempunyai pseudopodia
(kaki semu) sebagai alat gerak, bentuk tidak tatagmbran sel sangat tipis dan
bersifat elastis disebut plasmolema, memiliki vdaumakanan untuk mencerna
makanan, vakuola kontraktil untuk mengeluarkan -sisa metabolisme serta
mengatur kadar air dalam sel.
Klasifikasi spesimen 1 menurut Edmonson (1959)ladda
Kingdom Protista
Filum Protozoa
Super kelas Rhizopoda
kelas Lobosa
Ordo Testacealobosa
Subordo Eulobosa
Famili Arcellidae

Genus Arcella
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Spesimen 2 Nauplius

Gambar 4.2 Spesimen 2 Nauplius A. Hasil penelitéanLiteratur (Davis,
1955).

Berdasarkan dari hasil pengamatan, didapatkarcidirsebagai berikut:
zooplankton ini berbentuk bulat lonjong, memilikikéki, di ujung-ujung kaki
terdapat bulu-bulu halus, dan dibagian posterioida@at bulu-bulu yang
meruncing.

Nauplius merupakan larva tingkat pertama. Nauphesniliki tiga pasang
umbai-umbai. Hewan ini mendapatkan makanan dengamamfaatkan gerakan
kaki renang dan umbai-umbai mulutnya yang mendtasipusaran air dan arus
yang membawa partikel makanannya ke saringan naakailg selanjutnya akan
diteruskan ke mulutnya untuk ditelan dan dicernandj, 2008).

Nauplius termasuk ke dalam meroplankton dan mearpddrva tingkat
pertama dari copepoda. Larvanya kecil dengan 3ngasaki. Kaki pertama tidak
bercabang dan 2 pasang kaki berikutnya bercabaegtuB badan bulat telur
dengan bagian belakang meruncing. Setitik matagalngenghiasi bagian badan

agak ke pinggir depan. Nauplius akan tumbuh menjadianauplius dengan
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munculnya tanda-tanda maxilla (maksila) kesatu kizolua serta beberapa kaki
pada dada, yang akan tumbuh lagi menjadi copeffedimimohtarto, 2004).
Klasifikasi spesimen 2 menurut Muller (1969), atala
Kingdom Animalia
Filum Arthrophoda
Kelas Crustacea
Ordo Copepoda
Famili Copepodidae

Genus Nauplius

Spesimen 3 Trichocerca

A B

Gambar 4.3 Spesimen 3 Trichocherca A. Hasil peaeli B. Literatur
(Work, 2005).
Berdasarkan dari hasil pengamatan, didapatkarcicirsebagai berikut:
zooplankton ini berbentuk bulat lonjong, memilikiata gerak berupa flagel
pendek, di bagian anterior terdapat alat penyamadganan, dan tubuh elastis.

Menurut Edmondson (1959), Trichocherca memilikit darupa bulu-bulu halus
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atau panjang meruncing pada bagian anterior yapgndkan untuk memasukkan
makanan ke mulut. Trichocherca dapat berenang ddahsdapat dibedakan
jantan dan betina, tubuh agak membengkok, sertailikieekor yang mengerucut
berada pada posterior.
Klasifikasi spesimen 3 menurut Edmonson (1959)ladda
Kingdom Animalia
Filum Rotifera
kelas Monogononta
Ordo Ploima
Famili Trichocercidae

Genus Trichocerca

Specimen 4 Branchionus

A B

Gambar 4.4 Spesimen 4 Brachionus A. Hasil peaslitiB. Literatur
(Edmonson, 1959).

Berdasarkan dari hasil pengamatan, didapatkarcidirsebagai berikut:

zooplankton ini memiliki alat penyaring makanan kdigian anterior, bagian
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posterior mempunyai 2 tanduk yang hampir sama pgn@an tubuh agak
membulat. Tubuh tidak berwarna atau transparana Badian anterior (kepala)
terdapat enam buah duri. Pada duri yang panjarepgkbpi dengan gelang-
gelang cilia yang kelihatan seperti spiral yangfloegsi untuk memasukkan
makanan.

Brachionus merupakan salah satu genus yang saolgaart terhadap
kondisi asam basa perairan. Menurut Pennak (18r8thionus memiliki kisaran
toleransi yang luas terhadap kondisi asam atau izsa perairan, karena masih
dapat bertahan hidup pada pH 5 dan pH 10. SedangKaoptimum untuk
pertumbuhan dan reproduksi berkisar antara 7,58#dla umumnya Rotifera
planktonik secara normal membutuhkan O2 yang cuiuggi. Namun genus
Brachionus dapat bertahan pada kondisi yang anaerob dalanmkgamgktu
pendek dan mampu bertahan pada konsentrasi okeidarut yang cukup rendah
untuk jangka waktu yang panjang.

Klasifikasi spesimen 4 menurut Edmonson (1959)ladda
Kingdom Animalia

Filum Rotifera

Kelas Monogononta
Ordo Ploima
Famili Branchionidae
Subfamili Branchioninae

Genus Branchionus
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Spesimen 5 Keratella

Gambar 4.5 Spesimen 5 Keratella A. Hasil peneliti8. Literatur
(Edmonson, 1959).

Berdasarkan dari hasil pengamatan, didapatkarcidireebagai berikut:
zooplankton ini memiliki 4-6 bentukan seperti takdii bagian anterior, memiliki
1 atau 2 bentukan seperti tanduk di bagian postgaiog panjangnya berbeda dan
tubuh terlihat ada bentukan segi 6 atau polygoaagyerlihat jelas dan terkadang
samar. Klasifikasi spesimen 5 menurut Edmonson9), @lalah:

Kingdom Animalia
Filum Rotifera
Kelas Monogononta
Ordo Ploima
Famili Branchionidae
Subfamili Branchioninae

Genus Keratella
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Spesimen 6 Polyarthra

Gambar 4.6 Spesimen 6 Poliarthra A. Hasil pemaljitiB. Literatur
(Edmonson, 1959).

Berdasarkan dari hasil pengamatan, didapatkarcigirsebagai berikut:
zooplankton ini memiliki bentuk tubuh mirip lalagemiliki sekitar 4 bentukan
seperti sayap, di bagian anterior terdapat 2 bantgeperti tanduk dan terdapat
bulu-bulu di ujung dan sekelilingnya.

Klasifikasi spesimen 6 menurut Edmonson (1959)ladda
Kingdom Animalia

Filum Rotifera

Kelas Monogononta
Ordo Ploima
Famili Synchaetidae

Genus Polyarthra
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Spesimen 7 Cyclopoid

A B
Gambar 4.7 Spesimen 7 Cyclopoid A. Hasil peneljt Literatur (Work,
2005).

Berdasarkan dari hasil pengamatan, didapatkarcidirsebagai berikut:
zooplankton ini memiliki tubuh bersegmen, memilikiantena yang mengarah
kesamping bawah, pada ujung antena terdapat rammittt pendek, berwarna
abu-abu kecoklatan, bagian kepala terlihat kerasnifiki ekor yang bercabang
dan dekat ekor terdapat beberapa bentukan seperti Menurut Hutabarat dan
Evans (1986), Cyclopoid biasanya tidak berwarnas de&ang sesaat setelah
diawetkan, terdapat penyempitacoitriction) antaranetasomelengarurosome
biasanya terletak sekitar 2/3 dari panjang tubuftl@gpoid juga memiliki antena
pendek dan terdapat bulu-bulu halus di ujungnya.

Klasifikasi spesimen 7 menurut Davis (1955), adalah
Kingdom Animalia

Filum Arhropoda

Kelas Maxillopoda
Ordo cyclopoida
Famili Cyclopoidae

Genus Cyclopoid
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Spesimen 8 Chaetonotus

A B

Gambar 4.8 Spesimen 8 Chaetomotus A. Hasil peneliB. Literatur
(James dan Alan, 2001).

Berdasarkan dari hasil pengamatan, didapatkarcigirsebagai berikut:
zooplankton ini memiliki tubuh yang diselaputi olédulu dan pada bagian
posterior terdapat dua percabangan. Menurut Jaareéldn (2001), kebanyakan
gastrotricha berukuramikroskopis antara 40-1.000 mikron, namun beberapa
spesies mencapai 4 mm. Bentuk tubuh seperti betoah bentuk kepala yang
agak jelas, bagian ventralnya datar, bagiasterior biasanya bercabang dua dan
pada beberapa jenis dilengkapi organ penempel. lOpgmempel berbentuk
tabung yang dapat berjumlah banyak dan terletaleklat kepala, sepanjang sisi
tubuh, atau pada ujungpsterior Tabung penempel digunakan untuk menempel

sementara padaubtrat
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Klasifikasi spesimen 8 menurut James dan Alan (RGadalah:
Kingdom Animalia
Filum Gastrotricha
Kelas Chaetonotidae
Ordo Chaetonotida
Famili Chaetonoidae

Genus Chaethonotus

Spesimen 9 Collotheca

Gambar 4.9 Spesimen 9 Collotheca A. Hasil penelitiB. Literatur
(Edmonson, 1959).

Berdasarkan dari hasil pengamatan, didapatkarcidireebagai berikut:
zooplankton ini memiliki alat penyaring makanarbegian anterior berupa cilia,
mempunyai kaki yang digunakan untuk melekat padastsat, tubuh tidak
berwarna atau transparan dan bertubuh elastis d#@at memanjang dan
memendek. Edmondson (1959) menjelaskan bahwa Gedat memiliki kaki
yang dapat memanjang dan memendek. Kaki ini biasatigunakan untuk

menempel pada substrat kayu maupun tumbuhan ada Bagian anterior
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memiliki lobus yang memiliki korona pendek dan seting memiliki korona
tanpa lobus.

Klasifikasi spesimen 9 menurut Edmonson (1959)ladda
Kingdom Animalia

Filum Rotifera

Kelas Monogononta
Ordo Collothecaceae
Famili Collothecacidae

Genus Collotheca

Spesimen 10 Undinula

A B
Gambar 4.10 Spesimen 10 Undinula A. Hasil pemaaljtiB. Literatur
(Shiroza, 2006).
Berdasarkan dari hasil pengamatan, didapatkarcicirsebagai berikut:
zooplankton ini memiliki tubuh bersegmen, memikkantena, berwarna abu-abu
kecoklatan, bagian kepala terlihat keras, memiékor yang bercabang dan

beberapa pasang kaki.
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Menurut Hutabarat dan evan (1986)ndinula mempunyai c-ciri, hewan
berwarna oklat kekunin-kuningan dalam awetan, hewan betina men
urosome yang terdiri dari empat ruas, ruas trak@mpunyai duri dan se
mengarah lurus kebawah, sedangkan hewan jantanlikid¢abuh agak kecil jike
dibandingkan yang betina, urosome terdari 5 ruas, tidak terdapat duri pe
ruas terakhir, dan setae mengarah tegak lurus $a pubut

Klasifikasi spesimen 1 menurut Edmonson (195%dalal:

Kingdom Animalia
Filum Arthropod:
kelasmaxillopod:
Ordo Calanoida
Famili Calanidae

Genus Undinula

Spesimen 11 Paramaeciul

A B

Gambar 4.11Spesimen 1 ParamaeciumA. Hasil penelitian, B. Literatt
(Edmonson, 195¢

Berdasarkan dari hasil pengamatan, didapatka-ciri sebagai berikut

zooplankton ini memiliki tubuh tidak berwarna atbening, berbentuk bul
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memanjang, memiliki silia di seluruh tubuh dan deemgerak dengan kontraksi
tubuh dan menggunakan silia. Edmondson (1959) nask@n bahwa
Paramecium merupakan organisme bersel tunggal yeamiliki cilia diseluruh
tubuhnya. Cilia yang dimiliki oleh Paramecium akatap ada diseluruh siklus
hidup serta memiliki dua vakuola kontraktil yaitibalgian depan dan bagian
belakang.

Klasifikasi spesimen 11 menurut Edmonson (1959 |edd
Kingdom Protista

Filum Protozoa

Super kelas Ciliophora
Kelas Ciliata
Ordo Holothricida
Famili paramecidae

Genus Paramecium

Spesimen 12 Lepadella

Gambar 4.12 Spesimen 12 lepadella A. Hasil peaeitB. Literatur
(Edmonson, 1959).
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Berdasarkan dari hasil pengamatan, didapatkarcidirsebagai berikut:
zooplankton ini memiliki alat penghisap makanarbagian anterior menyerupai
tanduk, mempunyai ekor bercabang dua, lancip dasegmen, tubuh tidak
berwarna atau transparan dan bertubuh elastis.

Klasifikasi spesimen 12 menurut Edmonson (1959 |edd
Kingdom Animalia

Filum Rotifera

Kelas Monogononta
Ordo Ploima
Famili Branchionidae
Subfamili Colurinae

Genus Lepadella

Spesimen 13 Tropocylops

Gambar 4.13 Spesimen 13 Tropocylops A. Hasil pisel B. Literatur
(Work, 2005).
Berdasarkan hasil pengamatan, didapatkan ciri-sgbagai berikut:
zooplankton ini memiliki tubuh bersegmen, memilikiantena yang mengarah

kesamping atas, berwarna abu-abu kecoklatan, b&gipala terlihat keras dan
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membulat, memiliki ekor yang bercabang dan dekair dkrdapat beberapa
bentukan seperti ekor.

Klasifikasi spesimen 13 menurut Davis (1955), datala
Kingdom Animalia

Filum Arhropoda

Kelas Maxillopoda
Ordo cyclopoida
Famili Cyclopoidae

Genus tropocyclops

Spesimen 14 Monostyla

(9)

A B

Gambar 4.14 Spesimen 14 Monostyla A. Hasil pgasli B. Literatur
(Edmonson, 1959).

Berdasarkan dari hasil pengamatan, didapatkarcidireebagai berikut:
zooplankton ini mirip dengan lepadella, tetapi etkdak bercabang, memiliki alat
penghisap makanan di bagian anterior yang menyefapauk, tubuh tidak

berwarna atau transparan dan bertubuh elastis.



53

Klasifikasi spesimen 14 menurut Edmonson (1959 |edd
Kingdom Animalia
Filum Rotifera
Kelas Monogononta
Ordo Ploima

Famili Lecanidae

Genus Monostyla

Spesimen 15 Floscularia

Gambar 4.15 Spesimen 15 Flostularia A. Hasil |gsre B. Literatur
(Edmonson, 1959).

Berdasarkan dari hasil pengamatan, didapatkarcicirsebagai berikut:
zooplankton ini memiliki tubuh tidak berwarna atbening, berbentuk seperti
kantung, memiliki kaki untuk menempel pada substrailtiseluler, mempunyai
alat penyaring air berbentuk seperti roda dan ddipssukkan dalam tubuh.

Menurut Omori dan Ikeda (1984), ciri khas yang mekan dasar
pemberian nama Rotatoria atau Rotifera adalah patdga suatu bangunan yang
disebut korona. Korona ini bentuknya bulat dan berbulu getar, yang

memberikan gambaran seperti sebuah roda.
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Klasifikasi spesimen 15 menurut Edmonson (1959 |edd
Kingdom Animalia
Filum Rotifera
Kelas Monogononta
Ordo Flosculariaceae
Famili Flosculariidae

Genus Floscularia

Spesimen 16 Anuraeopsis

Gambar 4.16 Spesimen 16 Anuraeopsis A. Hasil g@melB. Literatur
(Edmonson, 1959).

Berdasarkan dari hasil pengamatan, didapatkarcicirsebagai berikut:
zooplankton ini memiliki alat penghisap makanarbaljian anterior seperti roda,
tidak memiliki ekor, tubuh tidak berwarna atau saran dan bertubuh elastis.
Edmondson (1959) menjelaskan bahwa Anuraeopsi®lterg filum Rotifera
yang memiliki alat seperti roda sebagai alat pesaghimakanan. Organisme ini
memiliki bentuk tubuh agak membulat dengan bagiarsal melengkung dan

bagian ventral hampir rata.



Kingdom Animalia

Klasifikasi spesimen 16 menurut Edmonson (1959 |edd

Filum Rotifera

Kelas Monogononta

Ordo Ploima

Famili Branchionidae

Genus Anuraeopsis
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4.1.2 Hasl Identifikas Zooplankton Berdasarkan Susunan Taksonominya

di Perairan Ranu Pani dan Ranu Regulo

Hasil keseluruhan zooplankton yang diperoleh daiPa&n Ranu Pani dan

Ranu Regulo terdiri dari 4 filum dan 16 genus, datoplankton secara

keseluruhan disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Identifikasi Zooplankton

No Filum Kelas Ordo Famili Genus
1 Lobosa Testacealobosa Arcellidae Arcella

Protozoa = = : -
2 Cilliata Holothricida Paramecidae Paramecium
3 Crustacea Copepoda Copepodidag Nauplius
4 Arthropoda =\ 2 ovel 4 Cyclopoid

: clopoida clopoidae
5 Maxillopoda yciop yorp Tropocylops
6 Calanoida Calanidae Undinula
7 Gastrotricha| Chaetonotidae Chaetonotida Chaaimla®t | Chaetonotus
8 Trichocercidae | Trichocherca
9 Branchionus
10 o Keratella
) Branchionidae -

11 Ploima Anureopsis
12 Rotifera Monogononta Lepadella
13 Lecanidae Monostyla
14 Synchaetidae Polyarthra
15 Collothecaceae Collothecacidae Collotheca
16 Flosculariceae Flosculariidag Floscularia
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1.2 Pembahasan
1.2.1 Zooplankton yang ditemukan di Perairan Ranu Pani dan Ranu Regulo

Hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkammMa di Perairan
Ranu Pani dan Ranu Regulo terdapat 4 filum zoopdenk/aitu Protozoa,
Rotifera, Arthropoda dan Gastrotricha. Filum yarngimg banyak ditemukan
adalah filum Rotifera yang terdiri dari 9 genustyairichocherca, Branchionus,
Keratella, Polyarthra, Collotheca, Lepadella, Mdwes Flosturia dan
Anuraeopsis. Banyaknya filum Rotifera ini dikareaaksifat dari Rotifera yang
suka berada dipermukaan air walaupun pada siangMemurut Jeffries dan Mill
(1990) dalam Kartono (2002), Rotifera merupakan glan fitoplankton dan
bahan tersuspensi dan memiliki kecenderungan betekia dengan permukaan
perairan bahkan pada siang hari.

Pada perairan Ranu Pani, stasiun yang mempunyalaljurgenus
terbanyak adalah stasiun 3, yaitu sebanyak 12 Gesmagangkan genus yang
paling banyak ditemukan adalah Arcella. Arcella gastasiun 1 ditemukan
sebanyak 53, stasiun Il sebanyak 51, stasiun $igaka0, stasiun 4 sebanyak 68
dan stasiun 5 sebanyak 50. Pada perairan Ranudrggmus yang paling banyak
ditemukan adalah Arcella dan Flosturia. Arcellast@disiun 1 detemukan sebanyak
7, stasiun Il sebanyak 5, stasiun 4 sebanyak 4 dfasiun 5 sebanyak 5,
sedangkan flosturia hanya banyak pada stasiun @ ysgbesar 4. Arcella
merupakan zooplankton dari filum protozoa dan damhip pada perairan sungai
maupun Ranu dan mempunyai daya adaptasi yang tiNggiurut Nari (2007),

Arcella hidup bebas di air tawar dan mempunyai kemampuatukun
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mempertahankan diri terhadap kondisi lingkungarngyaemburuk, yaitu dengan
membentuk sista (cysta) yang resisten terhadaprikge®, dingin atau panas
yang berupa selubung sebagai rumah (cangkang) tgaiogat dari selulosa atau
fosfoprotein.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh Kartono (2@2) Farida (2008)
menunjukkan perbedaan jumlah genus yang nyatdaatam ke tahun. Pada tahun
2002, di kedua perairan tersebut ditemukan 6 filgRrotozoa, Porifera,
Nemathelminthes, Aschelminthes, Arthropoda, Echenodhta) yang terdiri dari
28 genus, sedangkan pada tahun 2008 pada perensgbut hanya 4 filum
(Protozoa, Rotifera, Gastrotricha, Arthropoda) y#ergliri dari 17 genus. Hal ini
menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun keanekaragamag ada di kedua

perairan tersebut semakin rendah.

1.2.2 Analisis Faktor Biotik dan Abiotik di Perairan Ranu Pani dan Ranu
Regulo
Faktor biotik dan abiotik yang diamati pada peraiitini yaitu indeks
keanekaragaman, indeks dominansi, suhu, pH, kemer&O, BOD, COD, TDS,

TSS, fosfat dan nitrat, hasil analisis disajikadgtable 4.2
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Tabd 4.2 Hasil Analisis Faktor Biotik dan Abiotik

No Parameter Ranu Pani Ranu Regulo
1. | Indeks Keanekaragaman 1,56 2,06
2. | Indeks Dominansi 0,36 0,16
3. | Suhu{C) 18,36 17,76
4. | pH 6,51 6,45

5. | Kecerahan (cm) 54,8 108,6
6. | DO (mg/l) 5,23 5,49

7. | BOD (mg/l) 2,62 2,05

8. | COD (mg/l) 10,68 7,13
9. | TDS (mg/l) 176,5 54,9
10. | TSS (mg/l) 56,5 22,5
11. | Fosfat (mg/l) 0,71 0,40
12. | Nitrat (mg/l) 1,14 0,55

4.2.2.1 Keanekaragaman dan Dominansi

Keanekaragaman (H’) menggambarkan jumlah totalgeasuatu spesies
relatif terhadap jumlah total individu yang adam@a&in banyak jumlah spesies
dengan proporsi yang seimbang menunjukkan kearggawan yang semakin
tinggi (Leksono, 2007). Perairan yang berkualitaak bbiasanya memiliki
keanekaragaman jenis yang tinggi dan sebaliknyaa gastairan buruk atau
tercemar biasanya memiliki keanekaragaman jenig yandah. (Fachrul, 2007).
Hasil pengamatan indeks keanekaragaman zooplagkiuy terdapat di Perairan
Perairan Ranu Pani dan Ranu Regulo disajikan p&da 4

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, diketahui bahwa keaagaman kumulatif
di perairan Ranu Pani lebih rendah (1,56) dari pdid@anu Regulo (2,06) dan
sebaliknya dominansi di Ranu Pani lebih besar jOh#& dibandingkan dengan
Ranu Regulo (0,16). Hal ini dikarenakan keanekaraga dan dominansi
mempunyai sifat berbanding terbalik, apabila kearsffaman tinggi maka

dominansi akan rendah. Jika ditinjau dari masinginga stasiun,
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keanekaragaman tertinggi di Ranu Pani berada padas Il (H'=1,57, D= 0,34)
dan stasiun V (H'= 1,57, D= 0,32) dan yang terengfada pada stasiun IV (H'=
1,33, D= 0,44). Stasiun Il merupakan kawasan yaagjimcukup alami dan jarang
aktivitas manusia tetapi banyak tumbuhan air danpsh yang terbawa oleh
angin, dan stasiun V merupakan kawasan pendangkialarterdapat aliran air
dari penduduk, sedangkan stasiun IV merupakan kawdekat dengan lahan
pertanian dan pura (tempat peribadatan orang Hifagda perairan Ranu Regulo,
Stasiun Il yang masih cukup alami, jarang aktwitaanusia dan dekat dengan
hutan memiliki keanekaragaman tertinggi dan donsnderendah (H'= 1,93,
D= 0,19), sedangkan keanekaragaman terendah delogainansi tinggi berada
pada stasiun | (H'= 1,56, D= 0,32) yang dekat denanu Pani, dijadikan
dermaga dan sering dijumpai aktivitas perkemahan.

Tinggi rendahnya keanekaragaman ini diduga didetralmleh faktor
fisika kimia yang ada di kedua perairan tersebimbada pada perairan Ranu Pani
memiliki faktor fisika kimia yang rata-rata lebiimggi dari pada di perairan Ranu
Regulo. Tingginya faktor fisika kimia ini akan meemgaruhi tingginya
fitoplankton dan tumbuhan air lain yang akan meap&hn permukaan air
tertutupi oleh tumbuhan air, sehingga tidak sema@plankton akan bertahan
hidup dalam kondisi air tersebut, kecuali yangHeddaptif. Kondisi ini berbeda
dengan perairan Ranu Regulo yang masih cukup ad@micukup baik untuk
kehidupan zooplankton. Odum (1993) menyatakan bahedeks keanekaragaman

yang tinggi menunjukkan lokasi tersebut sangat kodengan pertumbuhan
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plankton dan indeks keanekaragaman yang rendahmnjuékan lokasi tersebut
kurang cocok bagi pertumbuhan plankton.

Keanekaragaman dapat digunakan untuk mengukutlitsiatkomunitas,
yaitu kemampuan suatu komunitas untuk menjagayairtetap stabil meskipun
terjadi gangguan terhadap komponen-komponennyandkeaagaman spesies
yang tinggi menunjukkan bahwa suatu komunitas mkinkbmpleksitas tinggi
karena interaksi yang terjadi dalam komunitas @&ngst tinggi (Sugianto,1994).
Berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon WieheatatHzooplankton pada
kedua perairan yang diamati, dapat dibuat klasfikderajat pencemaran
lingkungan.

Berdasarkan kriteria Indeks keanekaragaman, ddpatahui bahwa
keadaan perairan Ranu Pani dan perairan Ranu Régngolong pada tingkat
pencemaran sedang (1<H'<3) (Fachrul, 2007), teRapairan Ranu Regulo lebih
baik jika dibandingkan dengan perairan Ranu Paral i diketahui dari
keanekaragaman zooplankton yang lebih besar diparRanu Regulo (2,06) dari
pada perairan Ranu Pani (1,56). Kondisi ini didugeena pada perairan Ranu
Pani faktor fisika kimia lebih besar dari perairRanu Regulo yang diduga
berasal dari sampah-sampah, limbah rumah tanggaunalari lahan pertanian.

Hasil pengamatan juga menunjukkan terdapat bebgepas yang toleran
terhadap pencemaran, antara lain yaitu BranchidansParamaecium. Selain itu
juga terdapat genus yang toleran terhadap pH reyaiéih dari genus Keratella
Murti, dkk (1991) menyebutkan, terdapat beberajenfidan genus zooplankton

yang memiliki toleransi tinggi terhadap pencemayaitu, Protozoa dari genus
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Paramecium, Rotifera dari genus Branchionus daty@adan Cladocera dari
genus Moina

Keanekaragaman pada pengamatan ini jika dibandingkangan
penelitian Kartono (2002) dan Farida (2008), makeetdhui bahwa terdapat
perbedaan, dimana pada tahun 2002 keanekaragarpamadian Ranu Pani lebih
besar bila dibandingkan dengan perairan Ranu Regeldangkan pada tahun
2008 maupun 2011 sudah terjadi sebaliknya, yalai indeks keanekaragaman di
Ranu Pani lebih Kecil dari Ranu Regulo. Hal ini mmgjlakkan bahwa dari tahun
ke tahun aktifitas manusia sangat mempengaruhiadegh nilai indeks
keanekaragaman. Kartono (2002) menyatakan, besarnijai indeks
keanekaragaman pada perairan Ranu Pani yaitu 2,628; sedangkan pada
perairan Ranu Regulo adalah 0,550-2,516. Berdasdrfkeida (2008), besarnya
nilai indeks keanekaragaman para perairan Ranu Radalah 0,06-0,15,

sedangkan pada perairan Ranu Regulo yaitu sebdséy0d.

4.2.2.2 Suhu

Hasil pengamatan suhu pada perairan Perairan Ranu dan Ranu
Regulo menunjukkan bahwa suhu di perairan Ranu @&86°C) lebih besar
Dari perairan Ranu regulo (17, %6). Perbedaan besarnya suhu ini diduga karena
perairan Ranu Pani lebih terbuka dari Perairan Ragulo, dimana pada perairan
Ranu Regulo ini masih dikelilingi oleh pepohonamga&inggi, selain itu juga
diduga karena aktivitas manusia yang lebih banyagedairan Ranu Pani dari

pada perairan Ranu Regulo. Suhu pada pada pengadiak&dua perairan ini
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masih tergolong cukup baik untuk kehidupan zooplamkkarena zooplankton
masih dapat hidup dengan baik pada suhu berkisaraah5-35C.

Hutapea (19903lalam Azwar (2001), menyatakan bahwa perbedaan suhu
pada suatu perairan dipengaruhi oleh 4 faktor, iyald) variasi jumlah panas
yang diserap, (2) pengaruh konduksi panas (3) kedn tempat massa air secara
lateral oleh arus dan (4) pertukaran air secarfkeérlsnansetyo & Kurniastuti
(1995) mengatakan suhu yang sesuai dengan fitdplanberkisar antara 25-
30°C, sedangkan suhu untuk pertumbuhan dari zokolarberkisar antara 15 —

35°C.

4.2.2.3 Padatan Total (TSSdan TDS)

Padatan tersuspensi dan padatan terlarut padagmeekan berpengaruh
terhadap besar kecilnya penetrasi cahaya. Semiagjgi fpadatan terlarut akan
semakin menghambat penetrasi cahaya ke dalamaergdal ini secara langsung
akan berakibat terhadap penurunan aktivitas fotesim dari fitoplankton,
sehingga fitoplankton akan sedikit yang pada akhirakan berakibat pada
penurunan jumlah zooplankton. Hasil pengamatan mjakkan nilai TSS dan
TDS di perairan Ranu Pani (TSS 56,5, TDS 176,5hlebggi dari Perairan Ranu
Regulo (TSS 22,5, TDS 54,9). Perbedaan ini didwyara perairan Ranu Pani
lebih dekat dengan sumber-sumber TDS dan TSS, ngssalari limbah rumah
tangga, lahan pertanian, dan dari aktivitas lainnya

Effendi (2003) menyatakan, bahan-bahan tersusgerdiri atas lumpur
dan pasir halus serta jasad-jasad renik, yangamaitdisebabkan oleh kikisan

tanah atau erosi tanah yang terbawa ke badan amuit Sastrawijaya (2000),
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padatan tersuspensi dapat disebabkan oleh eradi &dbat hujan lebat. Padatan
tersuspensi dalam air umumnya terdiri dari fitogtan, zooplankton, kotoran

manusia, kotoran hewan, lumpur, sisa tanaman daarhdan limbah industri.

4.2.2.4 Kecerahan

Kecerahan suatu perairan merupakan faktor yangngebagi organisme
fotosintetik. Kecerahan suatu perairan berkaitangde padatan tersuspensi,
warna air dan penetrasi cahaya matahari ke dalaawge. Partikel yang terlarut
pada perairan dapat menghambat cahaya yang datsgigngga dapat
menurunkan intensitas cahaya yang tersedia baghsme fotosintetik seperti
alga, fitoplankton dan hidrophyta lainnya (Odum94p

Hasil pengamatan menunjukkan pada perairan Ranu geam Ranu
Regulo jauh berbeda, pada perairan Ranu Pani, &eerhanya 54,8 cm,
sedangkan pada perairan Ranu Regulo mencapai 08 6Kecerahan yang
diperoleh pada pengamatan di kedua perairan i@hstetgolong tidak layak bagi
kehidupan plankton, sebab menurut Nybakken (198&)kukepentingan plankton
diperlukan kecerahan sekitar 3 (tiga) meter.
4.2.2.5 Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH), memiliki pengaruh yang <Sarmgsar pada
kehidupan zooplankton karena dapat mempengaruraboitme zooplankton.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada peraiman Rani dan Ranu Regulo
masih memiliki pH yang sesuai dengan kehidupan laoépon, karena

zooplankton masih dapat hidup dengan baik padaadspH asam lemah dan



64

basa lemah. Besarnya nilai pH pada perairan Ranuyaétu 6,51, sedangkan
pada perairan Ranu Regulo yaitu 6,45.

Barus (2001) menyatakan bahwa oganisme akuatiktdadap dalam
suatu perairan yang mempunyai nilai pH netral derigaaran toleransi antara
asam lemah sampai basa lemah. pH yang ideal bhgidgan organisme akuatik
pada umumnya berkisar antara 7 sampai 8,5. Kopdrsiran yang bersifat asam
maupun basa akan membahayakan kelangsungan hidgan@me karena akan
menyebabkan terjadinya gangguan metabolisme dairasis Disamping itu pH
yang sangat rendah akan menyebabkan mobilitas derbanyawa logam berat
yang bersifat toksik semakin tinggi yang tentunkaramengancam kelangsungan
hidup organisme akuatik. Sementara pH yang tinggana menyebabkan
keseimbangan antara ammonium dan ammoniak dalamakain terganggu,
dimana kenaikan pH di atas netral akan meningkasdwatrasi ammoniak yang

juga bersifat sangat toksik bagi organisme.

4.2.2.6 DO (Dissolved Oxygen)

Kandungan oksigen terlaruDissolved Oxygensangat berperan di dalam
menentukan kelangsungan hidup organisme perairaksigéh diperlukan
organisme aquatik untuk mengoksidasi nutrien yamaguk ke dalam tubuhnya.
Oksigen yang terdapat dalam perairan berasal @ail fotosintesis organisme
berklorofil dan juga difusi dari luar perairan. Hegkatan difusi oksigen yang
berasal dari luar perairan ke dalam perairan ddjp@ntu oleh angin. Menurut

Wetzel dan Likens (1979) tinggi-rendahnya kandungksigen terlarut dalam
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perairan juga dipengaruhi oleh faktor suhu, tekasteam konsentrasi berbagai ion
yang terlarut dalam air pada perairan tersebut.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada keduageraiemiliki nilai

DO yang hampir sama yaitu pada perairan Ranu PaBB5ng/l dan perairan
Ranu Regulo 5,49 mg/l. Nilai DO pada kedua peramamasih tergolong cukup
baik bagi kehidupan organisme aquatik, karena kagalu oksigen terlarut 5 mg/l
merupakan batas minimal. menurut Sastrawijaya 1(JL%@hidupan organisme
aquatik berjalan dengan baik apabila kandungangeksterlarutnya minimal 5

mg/l.

4.2.2.7 BODS5 (Biochemical Oxygen Demands)

Nilai BOD 5 yang diperoleh dari hasil pengamatamumukkan bahwa
pada perairan Ranu Pani (2,6) lebih besar dari patsran Ranu Regulo (2,05).
Perbedaan ini diduga karena Ranu Pani lebih dekagah sumber-sumber
pencemaran dari pada Ranu regulo. Nilai BOD5 yapgrdleh pada prinsipnya
mengindikasikan tentang kadar bahan organik dinda@& yang membutuhkan
oksigen terlarut untuk mengoksidasi atau memecahbgagan demikian maka
kebutuhan oksigen terlarut oleh organisme untuk goksidasi bahan organik
pada lokasi pengamatan adalah 2,6 mg/l dan 2,06 mg/

Menurut Fardiaz (1992), nilai BOD5 menunjukkan jambksigen terlarut
yang dibutuhkan oleh organisme hidup untuk memetain mengoksidasi bahan-
bahan buangan di dalam air. Jika konsumsi oksigaygit yang ditunjukkan
dengan semakin kecilnya sisa oksigen terlarut, niskarti kandungan bahan-

bahan buangan yang membutuhkan oksigen tinggi.
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4.2.2.8 COD (Chemical Oxygen Demand)

Nilai COD pada perairan Ranu Pani dan Ranu Regada pwaktu
pengamatan secara berturut-turut adalah 10,68 dagyl7,13 mg/l. Nilai COD
pada kedua perairan ini masih cukup baik jika dilragkan dengan baku mutu air
[l menurut PP No. 82 tahun 2001 yang memiliki ni®D maksimal 25 mgl/l.
Nilai COD pada kedua perairan walaupun masih tergptukup baik, tetapi pada
perairan Ranu pani lebih besar dari pada di RargulBeBesarnya nilai COD di
perairan Ranu Pani menunjukkan bahwa kandunganakimyang sukar atau
tidak dapat diuraikan secara biologis lebih besargymungkin disebabkan oleh
banyaknya aktivitas di perairan tersebut.

Barus (2004) menyatakan nilai COD menunjukkan jimdé&sigen total
yang dibutuhkan dalam proses oksidasi kimia yamyadakan dalam mg O2/L.
Dengan mengukur nilai COD maka akan diperoleh péaig menyatakan jumlah
oksigen yang dibutuhkan untuk proses oksidasi tlqhaotal senyawa organik
baik yang mudah diuraikan secara biologis maupdratap yang sukar diuraikan

secara biologis.

4.2.2.9 Fosfat

Hasil pengamatan fosfat pada Perairan Ranu Pani RlErmu Regulo
menunjukkan bahwa besarnya fosfat antara kedua Resmuiliki rentang yang
tidak jauh berbeda, tetapi secara keseluruhan mesailai fosfat lebih besar di
perairan Ranu Pani. Hal ini disebabkan perairanuRRani lebih dekat dengan

sumber-sumber masuknya fosfat, misalnya dari limibetierjen, pestisida, pupuk
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pertanian, maupun dari kegiatan penduduk yang Bésarnya nilai fosfat pada
kedua perairan tersebut secara berturut turut ladafd mg/l dan 0,40 mg/I

Fosfat merupakan unsur yang sangat esensial sebalgan nutrien bagi
berbagai organisme akuatik. Fosfat merupakan wasuy penting dalam aktivitas
pertukaran energi dari organisme yang dibutuhkafandajumlah sedikit
(mikronotrien), sehingga fosfat berperan sebagdktofa pembatas bagi
pertumbuhan organisma. Peningkatan konsentrasatfaflam suatu ekositem
perairan akan meningkatkan pertumbuhan algae dabuitan air lainnya secara
cepat. Peningkatan yang menyebabkan terjadinya rpesn kadar oksigen
terlarut, diikuti dengan timbulnya anaerob yang ghasilkan berbagai senyawa

toksik misalnya methan, nitrit dan belerang (Baag€)1).

4.2.2.10 Nitrat (NO3-N)

Nilai Nitrat yang terukur dari hasil pengamatan ongokkan bahwa pada
perairan Ranu Pani lebih tinggi dibandingkan dengamiran Ranu Regulo. Hal
ini disebabkan perairan Ranu Pani lebih dekat deradivitas manusia dan
sumber-sumber Nitrat yang berupa pupuk dan detdgesarnya nilai Nitrat pada
Perairan Ranu pani adalah 1,14 mg/l, sedangkan Padairan Ranu Regulo
adalah 0,55. Besarnya kandungan nitrat ini kuramgk bagi kehidupan
fitoplankton, karena kadar optimal untuk pertumbulfisoplankton adalah 3,9-
15,5 mg/l, sehingga hal ini juga akan berpengaerrhadap keanekaragaman
zooplankton.

Nitrat dan fosfat merupakan unsur hara terpentintuku pertumbuhan

fitoplankton. Kadar nitrat dan fosfat yang optimaintuk pertumbuhan
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fitoplankton masing-masing 3,9 mg/l-15,5 mg/l da@70mg/I-5,51 mg/Il. Nitrat
dan fosfat merupakan faktor pembatas di bawah Ojgd dan 0,02 mg/l
(Mackentum, 196%lalam Haerlina, 1987). Keberadaan nitrat di perairan aang
dipengaruhi oleh buangan yang dapat berasal dalisiri, bahan peledak,
pirotekni, dan pemupukan. Secara alamiah kadaatniiasanya rendah namun
kadar nitrat dapat menjadi tinggi sekali dalamtamah di daerah yang diberi

pupuk yang diberi nitrat/nitrogen (Alaerts, 1987).

4.2.3 Perbandingan Faktor Fiska Kimia Perairan Ranu Pani dan Ranu
Regulo dengan Baku Mutu Air
Perairan Ranu Pani dan Ranu Regulo sebagai habiteplankton
dibandingkan dengan Baku Mutu Air menurut peruntuk@ merupakan kelas II.
Perbandingan sifat fisika-kimia perairan Ranu Riam Ranu Regulo berdasarkan

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 82 tahun 2001 desajdada Tebel 4.3
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Tabel 4.3 Perbandingan Faktor Fisika-Kimia dengakuBvViutu Air

Satu Maksmum yang diper bolehkan (*) Nlllé:jjal:l\)i?;iARi?ta
Parameter
an | 0 | 11l | Keterangan | Ra Ranu
Pani Regulo
Deviasi
0 Devi | Devi | Devi | temperatur
Temperatur| °C asi 3| asi3 | asi 3 | dari keadaan 18,36 17,76
ilmiahnya
zfgfu‘i mg/l | 1000| 1000 1000 176,5 54,9
Bagi
pengolahan air
Residu sevaly/]
.| mgl/l 50 50 400 | konvensional, 56,5 22,5
tersuspensi .
residu
tersuspenst
5000 mg/I
pH mg/I 6-9 6-9 6,51 6,45
BOD5 mg/I| 2 3 6 2,62 2,05
COD mg/I| 10 25 50 10,68 7,13
DO mgl| 6 | 4 | 3 |Angkabatas | g .q 5,49
minimum
Totalfosfat| o | 02 | 02| 1 071 0,40
sebagai P
SN;?;gai y | men| 10| 10| 20 1,14 0,55
Kecerahan Cm - - - 54,8 108,6
Keterangan:

Nilai di atas merupakan batas maksimum, kecualikubO.

( - ) : Menyatakan bahwa untuk kelas yang dimaksuahameter tidak di
persyaratkan.

Kelas | : Air yang peruntukannya dapat digunakatukimir baku air minum dan
peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air ysamga dengan
kegunaan tersebut.

Kelas Il : Air yang peruntukannya dapat digunakamulk sarana/prasarana

rekreasi air, budidaya ikan air tawar, peternakamuk mengairi
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tanaman, dan peruntukan lain yang mempersyaratkdn eir yang
sama dengan kegunaan tersebut.

Kelas 1l : Air yang peruntukannya dapat digunakemuk pembudidayaan ikan
air tawar, peternakan, untuk mengairi tanaman, gEmntukan lain

yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengama&aguersebut.

Dari data perbandingan pada tabel 4.3 diatas, ddipahpulkan bahwa
kualitas air pada perairan Ranu regulo masih sedergan baku mutu kecuali
kandungan fosfat yang sedikit melebihi baku mutaedaéhgkan pada perairan
Ranu pani, TSS dan fosfat sudah melebihi baku rautielas Il. dari tabel 4.3
juga dapat diketahui bahwa kualitas air di peraRanu Pani lebih jelek dari pada
perairan Ranu Regulo, hal ini ditunjukkan dengdmhléesarnya beberapa faktor
fisika kimia di perairan Ranu Pani dari pada digg@n Ranu Regulo. Kondisi ini
membuktikan bahwa aktifitas manusia berpengarumtEp penurunan kualitas
perairan.

Jika dibandingkan dengan penelitian tahun 2002 20208, maka akan
diketahui bahwa terdapat faktor fisika kimia yangnimgkat dan menurun. Data

perbandingan tersebut disajikan pada Tabel 4.4
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Tabel 4.4 Perbandingan Faktor Fisika-Kimia PeraiRanu Pani dan Ranu
Regulo pada Beberapa tahun

2002* 2008* * 2011
Parameter | Satuan | Ranu Ranu Ranu Ranu Ranu Ranu
Pani Regulo Pani Regulo Pani Regulo
Suhu o°c 16,8- 16,6- 19,9- 20,4- 17,7- 17,4-
21,6 21,6 22,9 24,1 18,8 18,4
45-
TDS mg/l - - - - 150-21d 62.5
TSS mg/l - - - - 35-80 15-30
H mall 7,86- 5,98- 3,86- 6,80- 6,21- 5,89-
P 9 935 | 860 | 6,89 6,85 | 6,95 | 6,86
3,27- 4 52- 1,77- 1,84-
BODS gyl | - 807 | 601 | 330 | 247
8,90- 6,08-
ceip e - ] - y 1222 | 813
12,5- 10,3- 7,89- 8,10- 5,16- 5,42-
b mal | 148 | 163 | 944 | 888 | 532 | 558
0,61- 0,28-
Fosfat mg/l - - 0,25 0,25 0.88 051
\ 0,91- 0,44-
- _ : . - 1 b
Nitrat mg/I 0-0,025] 0-0,025 0-25 0-10 134 0.62
15,8- 17,97- 105-
Kecerahan Cm - - 88.6 101,19 53-56 112
Keterangan:

(-) : Paratemer tidak diamati.
* : Kartono (2002)

** - Farida (2008)

Dari data perbandingan pada tabel 4.2, dapat atliketbahwa terdapat
beberapa faktor yang mengalami peningkatan danrpean. Suhu pada tahun
2008 mengalami kenaikan, sedangkan pada tahun @0XKembali turun. pH

pada tahun 2002 lebih ada yang lebih basa jikandibgkan dengan tahun 2008
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dan 2011. BOD5 dan DO mengalami penurunan darnt&leuahun. Nilai fosfat
mengalami peningkatan sedangkan pada tahun 20@8 leibih besar dari tahun
2002 dan 2011. Besarnya nilai fosfat dan nitrat nrmenunjukkan besarnya
pencemaran pada perairan tersebut. Kecerahan di Rani ada yang lebih
rendah dan ada yang lebih tinggi dari tahun 20@8asgkan di Ranu Regulo

lebih tinggi dari tahun 2002.

4.2.4 Relevans Hasll Penelitian dengan Konsep Islam

Air merupakan nikmat dan karunia yang besar dasdnea dengan air
Allah menciptakan kehidupan manusia, hewan dan timtbmbuhan. Tanpa air
kehidupan di bumi akan terbengkalai. Oleh karenasé@bagai khalifah dimuka
bumi, manusia tidak boleh mengotori air, terutammgang menggenang misalnya
Ranu, karena air yang tergenang lebih mudah tencel@a najis dibandingkan air
yang mengalir.

Air yang diturunkan dimuka bumi pada dasarnya ddasaci dan
mensucikan. Hal ini sesuai dengan firman Allah mka@S. Al-furgan: 48 yang
berbunyi,

£ /.4}
‘ -

-~ ,/;/ C = - P - 9}/ -
Q‘J)-é-b/; Ll e W3l canes) 60 T Fs JJ‘J““ Al 525

Artinya:
“Dia lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa galgembira dekat
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan kamirtkan dari langit air yang

amat bersih”,
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Shalih (2001) mengartikan kattaahur sebagai sesuatu yang suci dan bisa
mensucikan yang lainnya, yaitu yang tetap pada ipg@nnya (artinya sifat
benda tersebut belum berubah). Tetapi jika aireterssudah tercampur dengan
sesuatu yang lain (terkena sesuatu yang najis) ddgprat merubah sifat air
tersebut, maka tidak boleh mensucikan sesuatu deagatersebut tanpa ada
Khilaf (perbedaan pendapat).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada mulanyh pérairan Ranu
Pani dan Ranu Regulo sangat baik dan dapat dimitetapi saat ini orang-orang
yang tinggal di daerah tersebut sudah tidak bdegmniminum air Ranu tersebut.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa berdasarkan ekaagaman
zooplankton, kedua perairan tersebut tergolongiear sedang dan berdasarkan
sifat fisika kimia air yang dibandingkan dengan bakutu, air tergolong kelas Il
dan Ill. Hal ini dipengaruhi oleh aktivitas manugiang berada di sekitar Ranu
tersebut. Di antara aktivitas yang dapat menyebapkacemaran adalah adanya
buangan limbah dari rumah tangga, baik berupajdateraupun sampah lainnya.
Selain itu perilaku pengunjung yang membuang santjgtk pada tempatnya
juga akan menyebabkan pencemaran. Faktor lain ymapat menyebabkan
pencemaran adalah adanya pupuk maupun pertisidg yesuk dari lahan
pertanian ke perairan saat terjadi hujan. Halesusi dengan firman Allah dalam

QS. Ar-rum: 41 yang berbunyi,

I L il an il LT el B 2T T g ST g

e, 7, R
&0y R
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Artinya:

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut diseken Karena perbuatan
tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada meetkahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalargy@enar)”.

Surat Ar-rum ayat 41 di atas secara jelas mengatélahwa kerusakan
yang terjadi di darat dan di laut disebabkan otetgdn manusia. Shihab (2002)
mengartikan katazhaharasebagai awal terjadinya sesuatu di permukaan bumi.
Sehingga menjadi nampak dan terang serta diketimgan jelas dan katasad
adalah keluarnya sesuatu dari keseimbangan, balkitsenaupun banyak.
Beberapa ulama’ memahami ayat ini sebagai keruskhgkungan, karena ayat
di atas mengaitkafasadtersebut dengan kata darat dan laut.

Banyak sebab-sebab lain yang dapat menyebabkaermparen air, Salah
satu hadits yang menyebutkan hal tersebut yaitarsggang telah diriwayatkan
oleh Abu Dawud, Nasa'i dan Ibnu Majah, arti daridit® tersebut yaitu
“seseorang tidak boleh mandi di air yang tenangkketilia sedang junub
Dalam hadits lain dikatakan bahwa seseorang didgna@mbuang air kecil di air
yang diam seperti diriwayatkan dari Jabir bin Albalulra, yang berbunyi,

b J O o 43l by ale ) Jdea i) Jgua s oo e ) (oimy ks 0 ala g5
XS5 L)

Artinya:
“Diriwayatkan muslim dari Jabir ra. Dari Rasululah SAW, sesungguhnya

melarang buang air kecil di air yang dianBali, 2010)
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Kedua hadits diatas menghimbau manusia agar tigakbuang air kecil
di air yang diam dan juga tidak mandi di air tesatalam keadaan haid. Hal ini
dikarenakan air yang diam lebih mudah tercemar plada air yang mengalir,
sehingga jika hal tersebut dilakukan, akan menyrakair tersebut berubah
sifatnya baik berubah bau, warna dan rasa aiAiballah, 2010).

Kesesuaian antara konsep Islam dengan penelitian kembali
mengingatkan kita akan pentingnya mengkaji aganrardanjaga lingkungan.
Karena pada dasarnya agama telah mengajarkanekitang tata cara dalam
kehidupan, bahkan dalam hal yang paling sederheltadigun, seperti membuang
air kecil yang telah disebutkan dalam hadits didthguk itu sangat penting bagi

manusia dalam menjaga sumber-sumber air agar|estizpi.



